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BAB YV
PENUTUP

V.1. Kesimpulan

Kesimpulan pada penulisan karya tulis ilmiah ini ialah perawat selesai
melakukan asuhan keperawatan berdasarkan tahapannya dimana terdiri atas pengkajian
dimulai dari identittas pasien, keluhan, status status kesehatan, status kesehatan
keluargannya, status sosial. Kemudian tahapan selanjutnya adalah uraian diagnose
keperawatan dari Temuan penelitian ini mengungkapkan tiga masalah dengan
kebersihan jalan napas: kekurangan pengetahuan yang disebabkan oleh kurangnya
paparan informasi, hipertermia yang disebabkan oleh proses penyakit yang ditandai
dengan suhu tubuh yang lebih tinggi dari biasanya, dan kebersihan jalan napas yang
tidak efektif karena sekresi yang tertahan.Selanjutnya penulis melakukan perencanaan
keperawatan dengan pedoman Standar Luaran Keperawatan Indonesia (SLKI) guna
menentukan tujuan beserta kriteria hasil dalam bahan capaian dari Tindakan yang
sudah dilakukan berdasarkan perencanaan dimana pedomannya pada standar intervensi
keperawatan Indonesia (SIKI) untuk mengatasi p ermasalahan yang muncul pada
An.B.

Intervensi pada masalah bersihan jalan nafas tidak efektif yaitu terapi inhalasi
dan fisioterapi dada pada An.B Kemudian perencanaan pada hipertensi yaitu
melakukan kompres hangat dan kolaborasi obat. Kemudian perencanaan pada defisit
pengetahuan memberikan edukasi Kesehatan seperti cuci tangan 6 langakah dan

edukasi etika batuk dan bersin.

V.2. Saran
V.2.1 Saran bagi perawat
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Memperluas pengetahuan dari penelitian dahulu serta memberikan asuhan
keperawatan secara efektif sesuai peran perawat dengan lebih kritis dan tepat. Maka
dari itu, harapannya perawat bisa memberikan asuhan keperawatan yang lebih

profesional guna memenuhi capaian kriteria yang sudah ditetapkan.

V.2.2  Saran bagi pasien dan keluarga

Keluarga pasien diminta mampu meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
terkait perubahan dan hal yang mungkin terjadi di masa kehamilannya, dapat
melakukan kunjungan pada fasilitas kesehatan apabila penanganan secara mandiri baik
dari pasien maupun keluarga tidak efektif atau mampu dilakukan, dan pasien berserta
keluarga diharapkan mampu berprilaku sigap dalam pengambilan keputusan baik

dengan mandiri maupun melalui fasilitas kesehatan yang ada.

V.2.3 Saran bagi institusi dan pendidikan

Harapannya penulisan karya tulis ilmiah ini memberikan manfaat sebagai sumber
research untuk mahasiswa ataupun mahasiswi dalam meningkatkan wawasannya serta
pengalamannya pada proses mengembangankan ilmu keperawatan terkhusus kepada
keperawatan maternitas terhadap kepentingan dalam menangani tindakan keperawatan
di masa kehamilan baik dari pasien tersendiri, keluarga maupun care giver (perawat)

dalam memberikan asuhan keperawatan yang tepat.
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